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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan urgensi pengaturan ketamin dalam 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Dalam penelitian ini 
memuat rumusan masalah yaitu apa urgensi pengaturan ketamin dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika?. Metode penelitian ini 
menggunakan yuridis normatif dan penelitian ini bersifat prespektif untuk menjawab 
rumusan masalah atas isu hukum sehingga dapat memberikan pendapat dan 
pandangan atas isu hukum yang sedang di teliti. Metode pendekatan yang digunakan 
yaitu metode pendekatan Perundang-undangan (Statute Aproach) dan Pendekatan 
Konseptual (Conceptual Aproach). Hasil yang diperoleh yaitu bahwa dari segi 
yuridis, Negara Indonesia merupakan negara hukum sehingga segala sesuatunya harus 
memiliki dasar hukum dan dalam asas legalitas hukum pidana yng merupakan asas 
untuk memberikan kepastian hukum pada masyarakat menjelaskan bahawa tidak ada 
perbuatan yang dapat diancam dengan hukuman pidana jika tidak ada aturan hukum 
yang mengatur sebelumnya. Ketamin yang belum tercantum dalam salah satu jenis 
narkotika dalam UU Narkotika sehingga menjadi sebuah kekosongan hukum dan asas 
legalitas tidak dapat diberlakukan. Dari segi sosiologi, narkotika memiliki banyak 
dampak yang buruk, mulai dampak dari fisik, mental, sosial, psikis, dan ekonomi. 
Dari banyaknya dampak yang ditimbulkan oleh narkotika, diperlukannya penanganan 
yang secepatnya. Menjadi sebuah urgensi bahwa diperlukannya ketamin dicantumkan 
sebagai jenis narkotika dalam lampiran UU Narkotika agar para aparat penegak 
hukum dapat memberikan hukuman bagi pelaku yang menyalahgunakan ketamin. 

 
Kata Kunci : Ketamin, Penyalahgunaan Narkotika, Urgensi 
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ABSTRACT 
 

 The purpose of this research is to explain the urgency of regulating Ketamin 
in Law Number 35 Year 2009 concerning Narcotics. The background of the probem 
in this research is what the urgency of regulating Ketamin in Law Number 35 Year 
2009 concerning narcotics. The writer uses normatif yuridical method in this research 
and also this research perspective is to answer the problem on legal issue so that it is 
able to provide opinions and views on legal issue which is being studied. The 
approach method the writer uses are Statute Approach and Conceptual Approach. 
The result achieved is from the yuridical point of view, Indonesia as a country of Law 
states that everything must have a legal basis and in the principle of criminal law 
which is a principal to provide legal matters in public states that there is no action 
that can be faced by criminal penalties if there is no pre-established law. Ketamin 
which is not listed as a narcotics in Narcotics Law makes the law void and the plriciple 
of legality cannot be enforced to it. From the perspective of sociology, narcotics has 
many bad impacts, from physical, mental, social, psychological, and financial. From 
the bad impacts caused by narcotics, it is necessary for urgent treatment. It is an 
urgency for Ketamin to be listed as a type of narcotics in the Narcotics Law so the 
law enforcement able to give the give the punishment to those who abuse Ketamin. 
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